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Abstract

The Increase of the number of motor vehicles in Ponorogo Regency can diminish air quality
due to the pollutant emissions from burning fuel, i.e. carbon monoxide (CO) gas. As an effort to
maintain air quality, it is necessary to plant Sansevieria trifasciata, since the plant contains
pregnane glycoside which is able to absorb 107 kinds of hazardous elements. The present stu-
dy attempts to know the effectiveness of Sansevieria trifasciata plant in reducing the concentra-
tion of CO gas in the mainroads of Ponorogo Regency. The type of the research was an analy-
tical one with experimental study design. The locations of the research were at Sultan Agung
Street, K. H. Ahmad Dahlan Sreet, Urip Sumoharjo Timur Street, Urip Sumoharjo Barat Street
and Diponegoro Street. The planting was conducted at a distance of every two meters and the
treatment was applied within two weeks.This study also measured some environmental factors,
such as temperature, humidity, and wind speed to determine the homogeneity of the data. The
statistical test used was paired sample t-test in order to know the difference of CO gas concen-
tration between pre-treatment and post-treatment. The results show that CO gas concentrations
before and after planting Sansevieria trifasciata were significantly different (p-value = 0,009).

Keywords : Sansevieria trifasciata, carbon monoxide, roadside
Intisari

Meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di Kabupaten Ponorogo dapat menyebabkan pe-
nurunan kualitas udara akibat emisi polutan dari hasil pembakaran bahan bakar, yaitu gas
carbon monoxide (CO). Sebagai upaya menjaga kualitas udara maka perlu dilakukan pengen-
dalian, salah satunya adalah dengan melakukan penanaman Sansevieria trifasciata yang me-
ngandung pregnane glycoside yang mampu menyerap 107 jenis unsur berbahaya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas tanaman Sansevieria trifasciata dalam me-
reduksi konsentrasi gas CO di Jalan raya di Kabupaten Ponorogo. Jenis penelitian yang di-
lakukan adalah analitik dengan menggunakan desain studi eksperimen. Lokasi penelitian ada-
lah di Jalan Sultan Agung, Jalan K. H. Ahmad Dahlan, Jala Urip Sumoharjo Timur, Jalan Urip
Sumoharjo Barat dan Jalan Diponegoro. Penanaman dilakukan pada jarak setiap dua meter
dan treatment dilakukan dalam waktu dua minggu Pada penelitian ini juga dilakukan pengukur-
an terhadap beberapa faktor lingkungan, yaitu suhu, kelembaban dan kecepatan angin untuk
mengetahui homogenitas data. Uji statistik yang digunakan adalah paired sample t-test untuk
mengetahui perbedaan konsentrasi gas CO antara pra treatment dan pasca treatment. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan konsentrasi gas CO yang bermakna antara sebe-
lum dan sesudah penanaman tanaman Sansevieria trifasciata (p=0,009).
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akibat emisi polutan dari hasil pemba-

Pertumbuhan penduduk, peningkat-
an pendapatan dan daya tarik Kabupa-
ten Ponorogo mengakibatkan aktivitas
dan volume lalu lintas di jalan raya se-
makin meningkat. Pertambahan jumlah
kendaraan bermotor yang cukup tajam
tentunya menyebabkan penurunan kua-
litas udara. Penurunan kualitas udara

karan bahan bakar, salah satunya yaitu
gas carbon monoxide (CO).

Kabupaten Ponorogo mempunyai
beberapa jalan utama yang sangat padat
oleh kendaraan bermotor pada saat jam
kerja, di antaranya yaitu: Jalan Sultan
Agung, Jalan K. H. Ahmad Dahlan, Jalan
Urip Sumoharjo Timur, Jalan Urip Sumo-
harjo Barat dan Jalan Diponegoro.
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Pada setiap jalan terdapat bundaran
dengan lampu lalu lintas yang berjumlah
4 buah dengan masing-masing jalan
terdiri dari 2 jalur. Banyaknya kendaraan
bermotor yang melintasi area tersebut
dapat menyebabkan gangguan kesehat-
an pada masyarakat sekitar.

Salah satu upaya untuk mengurangi
dampak polutan gas (CO) yang diemisi-
kan oleh kendaraan bermotor adalah de-
ngan membangun jalur-jalur hijau di se-
panjang jalan raya, salah satunya de-
ngan penanaman Sansevieria trifasciata
yang memiliki kandungan pregnane gly-
coside, yaitu zat yang mampu mengurai-
kan zat beracun menjadi senyawa asam
organik, gula dan beberapa senyawa a-
sam amino. Tanaman ini dinilai efektif
dalam mereduksi gas CO.

Berdasarkan hasil survei di lapang-
an, konsentrasi gas CO masih berada di
bawah nilai ambang batas, namun me-
nurut Sunarto ®, jumlah karbon monok-
sida yang sedikit saja di dalam udara,
ssudah dapat menimbulkan gangguan
bagi pengendara kendaraan di jalan ra-
ya, seperti lapang pandang sempit, ku-
rang konsentrasi dan reaksi menjadi
lambat. Pemaparan yang terlalu lama
oleh gas CO juga menyebabkan kerusa-
kan jaringan atau alat-alat tubuh, ter-
utama jaringan otak dan sumsum syaraf.

CO adalah gas beracun yang di-
transfer dari paru-paru ke dalam aliran
darah, tapi tidak merusak paru-paru.
Gas ini melewati dinding alveoli ke da-
lam aliran darah, dimana kemudian me-
ngikat hemoglobin (HbCO) sehingga da-
rah menjadi kekurangan oksigen .

Sesuai dengan masalah di atas, ma-
ka peneliti akan melakukan kajian efek-
tivitas Sansevieria trifasciata dalam me-
reduksi konsentrasi gas CO di jalan raya
di Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini ju-
ga bermanfaat bagi dinas-dinas yang ter-
kait yaitu Dinas Pertamanan dan Dinas
Lingkungan Hidup, dalam hal memilih ta-
naman yang tepat di jalan raya.

METODA

Penelitian ini merupakan studi ana-
litik dengan menggunakan desain peneli-
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tian eksperimen mengenai pengaruh pe-
rubahan konsentrasi gas CO di udara
ambient akibat perubahan lingkungan,
dengan menanam tanaman Sansevieria
trifasciata.

Gambar 1.
Skema alur penelitian
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Konsentrasi Perlakuan Konsentrasi
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pra treatment Sansevieria pasca treatment
(pre-test) > trifasciata > (post-test)

Lokasi penelitian berada di lima
tempat di Kabupaten Ponorogo, yaitu di
Jalan Sultan Agung (A), Jalan K. H.
Ahmad Dahlan (B), Jalan Urip Sumohar-
jo Timur (C), Jalan Urip Sumoharjo Barat
(D) dan Jalan Diponegoro (E).

Pemilihan titik sampling dilakukan
dengan cara menentukan titik-titik pada
radius 57 m dengan penanaman pada
setiap jarak 2 meter. Jarak titik sampling
tersebut ditentukan karena pada setiap
100 m?, cukup ditempatkan tanaman
Sansevieria trifasciata dewasa berdaun
4-5 2, Adapun skema penentuan titik pe-
ngukuran dapat dilihat pada gambar ber-
ikut ini:

Gambar 2.

Penentuan titik sampling
penanaman Sansevieria trifasciata
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Pengambilan sampel pengukuran
gas CO dilakukan pada waktu lalu lintas
padat, yaitu antara pukul 06.30 sampai
dengan 09.00. Pengukuran gas CO pa-
da masing-masing jalan dilakukan pada
jarak 0 meter dan 5 meter dari setiap
bundaran dan untuk tiap titik sampling
dilakukan 3 kali ulangan pengambilan
sampel. Konsentrasi gas CO adalah re-
rata dari tiga kali pengukuran tersebut.

Selain itu, juga dilakukan pengukur-
an untuk variabel-variabel yang mempe-
ngaruhi konsentrasi gas CO, yaitu kece-
patan angin, suhu dan kelembaban uda-
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ra. Penelitian ini menggunakan data pri-
mer, yaitu data yang langsung diambil
oleh peneliti selama eksperimen, baik
untuk pra treatment (pre-test) maupun
pasca treatment (post-test).

Instrumen yang digunakan untuk
pengambilan data penelitian adalah alat
ukur konsentrasi gas CO pada udara
ambient yaitu CO monitor, anemometer
untuk kecepatan angin dan termohigro-
meter untuk mengukur suhu dan kelem-
baban udara. Data sekunder yang diper-
lukan adalah data mengenai kepadatan
lalu lintas pada kelima jalan tersebut,
yang diperoleh dari Dinas Pehubungan
serta data pengukuran CO pada setiap
tahun dari Dinas Lingkungan Hidup Ka-
bupaten Ponorogo.

Kegiatan pengolahan data menggu-
nakan software SPSS 16.0. Analisis uni-
variat yang dilakukan adalah terhadap
konsentrasi gas CO di udara ambient se-
belum dan sesudah penanaman Sanse-
vieria trifasciata, sementara analisis bi-
variat dilakukan untuk mengetahui per-
bedaan konsentrasi gas CO antara se-
belum dan sesudah penanaman Sanse-
vieria trifasciata tersebut.

Analisis statistik yang digunakan ya-
itu paired sample t-test dengan derajat
kemaknaan (a) 0,05; dimana apabila ni-
lai p (p-value) < 0,05 maka perbedaan
konsentrasi gas CO antara sebelum dan
sesudah treatment dinyatakan signifikan
atau bermakna.

HASIL

Denah Lokasi Pengambilan Sampel
Berikut ini adalah denah lokasi pe-
ngambilan sampel:

Gambar 3.
Acuan penentuan lokasi pengambilan sampel gas CO roadside
sesuai SNI 19-7119.9-2005

Keterangan:
1 adalah Lokasi pengambilan Contoh Uji 0 m
2 adalah Lokasi pengambilan Contoh Uji 5 m

Hasil Pengukuran Gas CO Pra
Treatment (Pre-Test)

Berikut ini adalah hasil pengukuran
gas CO untuk pra treatment:

Tabel 1.
Hasil pengukuran gas CO pra treatment (pre-test)

c —_ ~ & c
s 2 E § 2 8. 2%
Lokasi ° & = s - £§ <8
s = g 9 35 o7 gE
= O (%2] g M
JSutan a4 ¥ 0 9 25 75 05
Agung D 06.48 5 2 25 75 0,4
JdAhmad a2 _®%® 0 4 25 75 06
Dahlan D 0656 5 ) % 75 03
Jurps a2 T% 0 5 25 71 05
Timur D 07.05 5 25 71 0,3
JdUrips a2 % 0 7 26 70 02
Barat b 07.20 5 6 25 72 0.2
JI Dipo g 0 6 26 68 01
negoro D om 5 . % o8 03
Rerata 52 254 72 034

Keterangan: Kondisi cerah

Hasil Pengukuran Gas CO Pasca
Treatment (Post-test)

Berikut ini adalah hasil pengukuran
gas CO untuk pasca treatment:

Tabel 2.
Hasil pengukuran gas CO pra treatment (pre-test)

c — — % =
£ 3z E § £ g8 2%
Lokasi o 5 = = 3 £8 <3
s = g g9 35 97 gE
= O n g <
Jsultan a4z _°* 0 5 25 75 04
JAhmad a2 %% 0 1 24 74 04
Dahlan D 06.36 5 3 25 72 0,3
Jurps a2 ®® 0 4 24 75 06
Timur D 06.43 5 3 25 75 01

Jdurps a2 ®¥ 0 5 5 7 02

Barat P ww 5 5 24 75 04
JDpo 4z ®F 0 4 25 75 03
negoro D s 5 5 24 74 01
Rerata 37 245 748 03

Keterangan: Kondisi cerah
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Hasil Uji Komparasi Konsentrasi Gas
CO Sebelum dan Sesudah
Penanaman Sansevieria trifasciata
Berikut ini adalah hasil uji komparasi
konsentrasi gas CO sebelum dan sesu-
dah penanaman Sansevieria trifasciata
menggunakan uji statistik paired sample
t-test:

Tabel 3.
Hasil uji komparasi
antara pra treatment dan pasca treatment

95 % CI
Mean SD SE T df
Mean
Lower Upper

1,500 1,434 0,453 0,474 2,526 3,308 9

Grafik 1.
Konsentrasi gas CO
pra treatment dan pasca treatment
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PEMBAHASAN

Faktor Lingkungan (Suhu,
Kelembaban dan Kecepatan Angin)

Berdasarkan hasil uji homogenitas
terhadap faktor lingkungan, yaitu suhu,
kelembaban udara dan kecepatan angin,
diperoleh nilai p > 0,05 yang berarti bah-
wa data hasil pengukuran faktor lingku-
ngan tersebut pada saat sebelum dan
sesudah treatment adalah homogen a-
tau memiliki varian yang sama, sehing-
ga memiliki pengaruh yang sama ter-
hadap hasil pengukuran konsentrasi gas
CO.
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Berdasarkan hasil uji statistik meng-
gunakan paired sample t-test diperoleh
nilai p < 0,05 yang berarti terdapat per-
bedaan konsentrasi gas CO antara se-
belum dan sesudah penanaman tanam-
an Sansevieria trifasciata.

Kondisi di ke lima jalan lokasi pe-
nelitian adalah terdapat jalur hijau di me-
dian jalannya sejak sebelum dilakukan
treatment, serta sebagian besar kenda-
raan yang melewati adalah kendaraan
roda dua dan kendaraan roda empat de-
ngan tahun keluaran baru sehingga emi-
si kendaraan yang mempengaruhi kon-
sentrasi gas CO di jalan-jalan tersebut
cenderung kecil.

Lidah mertua (Sansevieria trifascia-
ta) merupakan tanaman yang memiliki
kemampuan terbesar dalam menurun-
kan konsentrasi gas karbon monoksida
dibandingkan dengan tanaman hias lain-
nya. Semakin lama waktu pemaparan
dan waktu kontak tanaman dengan gas
CO, maka akan semakin tinggi tingkat
penyerapan tanaman dalam menyerap
gas karbonmonoksida .

Kelemahan dalam penelitian ini ada-
lah pengukuran gas dalam waktu dua
minggu kontak tanaman dengan gas CO
hanya dilakukan pada waktu pra treat-
ment dan pasca treatment saja, tidak se-
tiap hari dari hari pertama sampai de-
ngan hari ke empat belas.

Menurut hasil penelitian Badan An-
tariksa Amerika Serikat atau NASA da-
lam Dharminto dkk ¥, Sansevieria dapat
menyerap 107 polutan yang ada di uda-
ra seperti karbon monoksida, karbon di-
oksida (CO2), benzene, formaldehyde
dan antrichloroethylene.

Dalam penelitian sebelumnya ten-
tang efektifitas tanaman hias, termasuk
Sansevieria trifasciata, sebagai tanaman
green roof dalam mereduksi gas pence-
mar, diketahui bahwa bagian daun tana-
man memiliki jumlah karbon yang paling
besar dibandingkan lainnya b.

Penanaman Sansevieria trifasciata
sebagai upaya untuk mereduksi konsen-
trasi gas CO di jalan raya, adalah salah
satu solusi yang ditawarkan dalam rang-
ka menuju kota sehat dengan polusi di
bawah NAB.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan di
atas diperoleh kesimpulan bahwa ada
perbedaan konsentrasi gas karbon mo-
noksida antara sebelum dan sesudah
penanaman Sansevieria trifasciata. Hal
ini berarti bahwa tanaman Sansevieria
trifasciata efektif untuk mereduksi gas
karbon monoksida di jalan raya.

SARAN

Untuk penelitian berikutnya, sebaik-
nya perlu dilakukan pengukuran gas CO
pasca treatment setiap hari, sehingga di-
ketahui data gas CO secara periodik.
Selain itu, pengukuran sebaiknya dilaku-
kan di jalan yang dilalui oleh jenis kenda-
raan model lama dengan konsentrasi
gas buang yang tinggi.

Dinas Pertamanan dan Lingkungan
Hidup perlu memperhatikan pemilihan
jenis tanaman yang tepat, terutama yang
dapat menyerap gas polutan di ruang
terbuka hijau (RTH) dan median jalan,
Selain itu, perlu pula dilakukan pemasa-
ngan sensor pendeteksi gas polutan di
area yang padat kendaraan dan padat
penduduk.
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